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Inflamasi adalah reaksi lokal jaringan terhadap infeksi atau cedera. Penyebabnya 
antara lain terbakar, toksin, gigitan serangga, produk bakteri, atau pukulan keras. 
Inflamasi dapat bersifat akut (jangka pendek) atau kronik (berlangsung lama). Tanda-
tanda lokal respons inflamasi yaitu panas, kemerahan, bengkak, nyeri, atau kehilangan 
fungsi. Sedangkan, antiinflamasi adalah obat yang dapat menghilangkan peradangan yang 
disebabkan bukan karena aktivitas mikroorganisme (non infeksi). Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui potensi ekstrak biji alpukat sebagai agen antiinflamasi. 
Pengujian dilakukan dengan memberikan beberapa bahan uji secara oral seperti aquades, 
larutan natrium diklofenak, kelompok ekstrak biji alpukat, dengan dosis berbeda kepada 
hamster sesuai kelompoknya. Masing-masing kelompok hamster disuntikkan karagenan 
1%  sebanyak 0,1 ml pada kaki kanan hamster. Analisis data hasil penelitian dilakukan 
dengan menghitung AUC dari ketebalan udema pada kaki hamster. Hasil dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa ekstrak biji Persea americana memiliki efek antiinflamasi. 




Inflammation is a local tissue reaction to infection or injury. It caused by being 
burning, toxins, insect bites, bacterial products, or hard blows. Inflammation can be acute 
(short term) or chronic (long lasting). Local signs of an inflammatory response are heat, 
redness, swelling, pain, or loss of function. While, anti-inflammatory is a drug that can 
eliminate inflammation caused by non-microorganisms activity (non-infection). The 
purpose of this study was to determine the potential of avocado seed extract as an anti-
inflammatory agent. The test is carried out by giving some oral test materials such as 
aquades, diclofenac sodium solution, avocao seed extract group, with different doses to 
hamsters according to their group. Each group of hamsters is injected 1% carragenan as 
much as 0.1 ml on the right leg of the hamster. Data analysis was performed by calculating 
AUC of the thickness of the edema in the hamster’s feet. The results of the study indicate 
that the Persea aericana seed extract has an anti-inflammatory effect. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia terkenal akan kekayaan 
sumber daya alam, baik flora maupun 
fauna. Hal tersebut dapat dilihat bahwa 
hampir semua penduduk Indonesia 
memusatkan perhatiannya pada sektor 
pertanian baik di laut maupun di darat. 
Kekayaan alam Indonesia terutama 
berasal dari tumbuh-tumbuhan yang 
dapat digunakan sebagai bahan obat, 
pangan, buah-buahan, rempah-rempah, 
bangunan, industri, dan sebagianya. 
LENSA (Lentera Sains): Jurnal Pendidikan IPA 
 
LENSA (Lentera Sains): Jurnal Pendidikan IPA, Vol. 9 No. 2, November 2019             53 
Berbagai macam tumbuhan 
memang sudah digunakan sebagai 
tanaman obat sejak zaman dahulu, 
mengingat biaya pengobatan yang tidak 
terjangkau oleh semua orang, pengobatan 
alamiah dengan tanaman obat tradisional 
dipandang sebagai alternatif yang 
terjangkau. Seperti halnya buah alpukat. 
Buah alpukat (Persea americana) dapat 
digunakan sebagai obat. Diketahui bahwa 
masyarakat memanfaatkan alpukat hanya 
bagian buahnya saja untuk dikonsumsi, 
sedangkan bijinya dibuang. Namun 
ternyata, biji alpukat dapat untuk  sebagai 
alternatif untuk pengobatan penyakit, 
salah satunya sebagai antiinflamasi. 
Inflamasi merupakan usaha tubuh 
untuk menginaktivasi atau merusak zat 
organisme yang menyerang, 
menghilangkan zat iritan, dan mengatur 
perbaikan jaringan (Karch, 2003). Saat 
inflamasi terjadi, terdapat proses dimana 
senyawa-senyawa radikal bebas 
dihasilkan. Sebenarnya radikal bebas 
merupakan bagian dari proses alami 
dalam tubuh. Radikal bebas juga dapat 
bersumber dari luar tubuh. Kadar radikal 
bebas yang diimbangi dengan antioksidan 
tidak berbahaya, tetapi dapat 
membahayakan jika radikal bebas 
melebihi kadar yang dapat ditangani 
tubuh hingga menimbulkan kerusakan. 
Radikal bebas dapat menyerang dan 
menimbulkan kerusakan pada berbagai 
sel tubuh. Asam nukleat, lipid, dan 
protein adalah unsur-unsur yang bisa 
terkena dampaknya. Gejala-gejala yang 
biasa dijumpai pada inflamasi yaitu nyeri, 
bengkak, panas, kemerahan, dan 
malfungsi sel. Hal tersebut membuat 
penderita merasa tidak nyaman, maka 
dari itu perlu dilakukan penanganan 
(Supriyana et al., 2015).  
Biji buah alpukat diketahui 
mengandung senyawa polifenol, 
flavonoid, triterponoid,  kuionon, tanin,  
saponin, monoterpenoid,  dan 
seskuiterpenoid. Polifenol berperan 
sebagai antioksidan,  sehingga diduga 
mampu menghambat aktivasi karsinogen 
dan mengurangi risiko terjangkitnya 
penyakit kronis. Penelitian secara  in vivo  
maupun in vitro menunjukkan bahwa 
flavonoid memiliki aktivitas biologis 
maupun farmakologis, antara lain bersifat 
sebagai  antiradang, antibakteri, 
antialergi, antioksidan, antikarsinogen, 
dan melindungi pembuluh darah. 
Penggunaan flavonoid di bidang 
kedokteran telah banyak dilakukan, 
misalnya pada pengobatan diabetes 
mellitus, penyakit inflamasi, penyakit 
alergi, kanker, infeksi yang disebabkan 
oleh virus, tukak lambung, 
kardiovaskuler,  dan osteoporosis. 
Selama ini, mayoritas masyarakat 
memanfaatkan alpukat hanya bagian 
buahnya saja, sedangkan kulit dan bijinya 
langsung dibuang. Berdasarkan penelitian 
yang ada, biji alpukat ternyata memiliki 
kandungan zat yang bermanfaat bagi 
tubuh dan dapat digunakan sebagai 
alternatif pengobatan. Oleh karena itu, 
fokus penelitian ini adalah untuk 
mengeksplorasi potensi ekstrak biji 
alpukat bila digunakan sebagai agen 
antiinflamasi. 
METODE 
Waktu dan Tempat Pelaksanaan 
Penelitian ini dilaksanakan selama 
5 bulan bertempat di Laboratorium IPA 
STKIP PGRI Tulungagung. 
Tahap Penelitian 
1. Penyiapan bahan 
Bahan penelitian yang 
digunakan antara lain etanol 96%, 
karagenan, aquades, biji alpukat yang 
sudah dikeringkan, natrium 
diklofenak 50 mg, hamster. Alat-alat 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah jangka sorong, gelas kimia, 
spuit injeksi, sonde oral, batang 
pengaduk, kawat kasa, panci, 
termometer, kertas saring, ayakan, 
blender, cawan porselen, sendok, 
kompor gas, tabung gas, sarung 
tangan, masker, timbangan analitik. 
2. Proses ekstraksi 
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Biji alpukat dibersihkan dengan 
dicuci bersih. Kemudian dipotong 
menjadi tipis-tipis, lalu dijemur 
hingga kering. Biji alpukat yang 
sudah kering tersebut dihaluskan 
menggunakan blender dan diayak. 
Sebanyak 150 gram serbuk biji 
alpukat dibagi menjadi 2 bagian, dan 
direndam dengan 150 mL etanol 
96%. Serbuk biji alpukat yang sudah 
direndam dengan etanol, kemudian 
dipanaskan menggunakan api kecil 
dengan suhu ±70˚C selama ±1 jam. 
Kemudian ekstrak dipindahkan di 
kertas saring, dan disaring agar 
didapat ekstrak kental. 
3. Pengujian ekstrak 
Pengujian ekstrak biji alpukat 
dilakukan dengan menggunakan 
hamster sebagai hewan uji. Hamster 
tersebut dipuasakan selama ± 12 jam 
sebelum pengujian, air minum tetap 
diberikan. Pengosongan lambung 
bermanfaat terhadap proses absorpsi 
obat. Hamster ditimbang dan pada 
mata kaki kanan diberi tanda, lalu 
diukur menggunakan jangka sorong.  
Hamster dikelompokkan 
menjadi 4 kelompok. Keempat 
kelompok adalah kelompok aquades, 
larutan natrium diklofenak, kelompok 
ekstrak etanol. Keempat senyawa 
tersebut diberikan kepada hamster 
sesuai kelompoknya masing-masing 
dengan menggunakan sonde oral dan 
diberi jeda waktu selama 15 menit.  
Kelompok aquades dengan dosis 
sebesar 5 mL/kgBB, kelompok 
natrium diklofenak 10 mg/kgBB, 
kelompok ekstrak biji alpukat dengan 
dosis 200 mg/kgBB, dan kelompok 
ekstrak biji alpukat dengan dosis 300 
mg/kgBB. 
Dengan 0,1 mL larutan 
karagenin 1%, hamster diinjeksi 
dengan karagenan, kemudian diamati 
selama 3 jam setiap 30 menit. 
Hamster dikelompokkan menjadi 4 
kelompok. Selang 30 menit kemudian 
diukur menggunakan jangka sorong.  
4. Analisis data 
Analisis data hasil uji dilakukan 
dengan dibandingkan antara 
perlakuan bahan uji mana yang 
efektif bila digunakan sebagai 
antiinflamasi. Rumus perhitungannya 
adalah :  
AUC0-x = (
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Keterangan :  
AUC0-x = Area Under Cuve dari 
ketebalan telapak kaki 
hamster ke-0 sampai 
menit ke-180. 
Cn – Cn-1  =  Besarnya tebal udem dari 
menit ke-0 sampai menit 
ke-180. 
         = Lamanya waktu 
pengukuran mulai dari 
menit ke-0 sampai menit 
ke-180. 
 
Tabel 1 Hasil Uji pada Menit ke-30 
Kelompok Berubah Tidak berubah 
Kontrol negatif (aquades)    
Kontrol positif (natrium deklofenak) 
   
Ekstrak etanol biji alpukat sebesar 200 
mg/kgBB 
   
Ekstrak etanol biji alpukat sebesar 300 
mg/kgBB    
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Tabel 2 Hasil Uji pada Menit ke-60 
Kelompok Berubah Tidak berubah 
Kontrol negatif (aquades)    
Kontrol positif (natrium diklofenak)    
Ekstrak etanol biji alpukat sebesar 200 
mg/kgBB 
   
Ekstrak etanol biji alpukat sebesar 300 
mg/kgBB 
   
 
Tabel 3 Hasil Uji pada Menit ke-150 
Kelompok Berubah Tidak berubah 
Kontrol negatif (aquades)    
Kontrol positif (natrium diklofenak)    
Ekstrak etanol biji alpukat sebesar 200 
mg/kgbb 
   
Ekstrak etanol biji alpukat sebesar 300 
mg/kgbb 
   
 
HASIL  
Dalam pengujian inflamasi, dipilih 
menggunakan metode induksi udema 
dengan alat ukur jangka sorong. Dipilih 
jangka sorong karena jangka sorong lebih 
sederhana, memiliki reprodubilitas tinggi, 
dan mudah dibandingkan dengan alat 
ukur lain. Untuk membentuk udem pada 
kaki hamster, dibutuhkan senyawa 
karagenan sebesar 1%  dikarenakan 
karagenan memiliki efek yang cepat, 
penginduksi inflamasi akut, dapat diamati 
dengan baik, tidak meninggalkan bekas 
dan kerusakan jaringan, serta biasa 
digunakan dalam uji inflamasi. Dan 
digunakan konsentrasi 1% karena 
karagenan sudah mampu menimbulkan 
efek inflamasi pada konsentrasi tersebut. 
Pemberian aquades pada hamster 
menunjukkan perbedaan tidak bermakna 
saat pengujian efek antiinflamasi. Oleh 
karena itu, dalam pengujian ekstrak 
etanol biji alpukat ini digunakan kontrol 
negatif aquades. Penggunaan aquades 
sebagai kontrol negatif adalah untuk 
membuktikan apakah ada perubahan 
sebagai antiinflamasi atau tidak.  
Selanjutnya sebagai kontrol positif 
digunakan natrium diklofenak yang 
sudah dihaluskan. Hal ini bertujuan agar 
natrium diklofenak lebih mudah larut 
dalam air dan lebih mudah diserap oleh 
tubuh hamster. Penggunaan natrium 
diklofenak ini bertujuan untuk 
membandingkan seberapa besar efek 
penyembuhan inflamasi jika 
dibandingkan dengan ekstrak biji alpukat, 
karena natrium diklofenak ini 




Dari penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
ekstrak etanol biji alpukat 300 mg/kgBB 
memiliki pengaruh yang lebih besar 
dibandingkan dengan dosis 200 
mg/kgBB. Adanya kemampuan ekstrak 
etanol biji alpukat sebagai agen 
antiinflamasi pada hamster yang diberi 
karagenan disebabkan karena adanya 
senyawa yang terdapat dalam ekstrak biji 
alpukat. Jenis senyawa yang dapat 
berfungsi sebagai antiinflamasi adalah 
flavonoid karena flavonoid dapat 
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menangkap radikal bebas yang 
menimbulkan munculnya respon-respon 
inflamasi. Senyawa yang berfungsi 
menangkap radikal bebas dalam tubuh 
dapat disebut sebagai antioksidan. 
 
KESIMPULAN  
Ekstrak etanol biji alpukat memiliki 
potensi bila digunakan sebagai agen 
antiinflamasi pada hamster yang 
terinduksi karagenan.  
 
SARAN 
Penelitian terhadap ekstraksi biji 
alpukat ini dapat dijadikan sebagai obat 
antiinflamasi, agar kecenderungan 
masyarakat dalam mengonsumsi obat 
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